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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1
Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication menurut asal katanya berasal dari bahasa latin Communicate, dalam perkataan ini bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2002:9).

Pengertian komunikasi secara etimologis di atas adalah bahwa komunikasi minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informative, yakni agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan.

Menurut Carl. I. Hovland memperluas pengertian komunikasi dengan tujuan perubahan perilaku, ini berarti bahwa komunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat 

atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu bersifat komunikatif, yakni pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya di mengerti oleh komunikator tetapi juga di mengerti oleh komunikan untuk mencapai suatu komunikasi yang bersifat komunikatif., maka seorang komunikator harus mengetahui dahulu kerangka berfikir (Frame Of Reference) dan pengalaman (Field Of Experience) calon komunikan.

Mengenai tujuan komunikasi R. Wayne Pace, Brent. D. Peterson dan M. Dallas Burnett mengatakan Bahwa: 

“Tujuan sentral dari komunikasi meliputi tiga hal utama, yakni: To Secure Understanding (memastikan pemahaman), To Establish Acceptance (membina penerimaan), To Motivate Action (motivasi kegiatan)”

(Effendy, 1986; 63).

Jadi pertama-tama haruslah diperhatikan bahwa komunikan itu memahami pesan-pesan komunikasi, apabila komunikan memahami berarti adanya kesamaan makna antara komunikator dengan komunikan, karena tidak mungkin memahami sesuatu tanpa terlebih dahulu adanya kesamaan makna (Communis). Jika komunikan memahami dapat diartikan menerima, maka penerimaannya itu perlu dibina selanjutnya komunikan dimotivasi untuk melakukan suatu kegiatan. Uraian tersebut jelas, bahwa pada hakekatnya komunikasi itu adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang lain, baik secara langsung melalui lisan maupun tidak langsung melalui media proses komunikasi.

Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. 

Dalam prosesnya Mitchall. N. Charmley memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi komunikasi, yaitu sebagai berikut :


· Sumber (Source)

· Komunikator (Encoder)

· Pertanyaan/Pesan (Message)

· Komunikan (Decoder)

· Tujuan (Destination)        

     
(Susanto, 1988;31)

Unsur-unsur dari proses komunikasi diatas, merupakan faktor penting dalam komunikasi, bahwa pada setiap unsur tersebut tersebut oleh para ahli komunikasi dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. Proses komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Komunikasi Verbal 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu system kode verbal.

2
Komunikasi non verbal


Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. (Mulyana, 2000 : 237)

Lasswel menerangkan bahwa cara terbaik untuk menerangkan komunikasi ialah menjawab pertanyaan, “Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect”, berikut ini adalah penjelasannya,

Tabel 2.1 

Model Lasswel

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.

2.

3.

4.

5.
	Siapa (Who) ?

Mengatakan apa (Says What) ?

Melalui saluran apa (In Which Channel) ?

Kepada siapa (To Whom) ?

Dengan efek apa (With What Effect) ?
	Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan.

Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang 

Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

Komunikan : orang yang menerima pesan.

Efek : dampak sebagai pengaruh pesan


(Sumber : Effendy, 1993 : 253)



Paradigma Lasswell tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni:

· Komunikator (communicator, source, sender)

· Pesan (message)

· Media (channel, media)

· Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

· Efek (effect, impact, influence)


Berdasarkan paradigma Laswell di atas, dapat kita simpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

· Komunikator
:
Orang yang menyampaikan pesan;

· Pesan
:
Pernyataan yang didukung oleh lambang;

· Komunikan
: 
Orang yang menerima pesan;

· Media
: 
Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 




komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;

· Efek
:
Dampak sebagai pengaruh dari pesan. 



   (Effendy, 2002 : 6)

2.1.3 Sifat Komunikasi
Sifat komunikasi menurut Onong Uchana Effendy ada beberapa macam,yaitu:
1. Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)

3. Verbal (Verbal)

   - Lisan (Oral)

               - Tulisan

4.   Non verbal (Non-verbal)

               - Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

               - Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7)

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.
2.1.4 Tujuan Komunikasi
Dalam menyampaikan informasi dan mencari informasi kepada mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain :

a. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan pendekatan yang persuasive bukan memaksakan kehendak.

b. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah ke barat tapi kita memberi jalur ke timur.

c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik melakukannya.

d. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan.

 (Effendy, 1993 : 18)

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Setiap hari kita bermaksud mengadakan komunikasi maka kita perlu meneliti apa tujuan kita tersebut :

1. Apakah kita ingin orang mengerjakan sesuatu atau supaya mereka mau bertindak.

2. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain.

3. apakah kita ingin orang lain menerima dan mendukung gagasan kita.

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa
2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa

Untuk memberikan batasan tentang komunikasi massa dan setiap bentuk komunikasi massa memiliki ciri tersendiri. Begitu mendengar istilah komunikasi massa, biasanya yang muncul dibenak seseorang adalah bayangan tentang surat kabar, radio, televisi atau film. Banyak pakar komunikasi yang mengartikan komunikasi massa dari berbagai sudut pandang, seperti halnya Onong Uchjana Effendy mengartikan komunikasi massa yaitu komunikasi melalui media massa modern, dan media massa ini adalah surat kabar, radio, film serta televisi. Karena media itulah yang lazim digunakan dalam kegiatan komunikasi massa. Dengan kalimat yang lugas Bittner mengatakan, “Mass Communication Is Messages Communicated Trough A Mass Medium To A Large Number Of People”, (komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang). (Rahkmat, 1991 : 188)

Dari dua pendapat diatas dapat diartikan komunikasi massa ialah penyebaran pesan dengan menggunakan media yang ditujukan kepada massa yang abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak tampak oleh komunikator. Hal ini tidak berarti bahwa komunikasi massa merupakan suatu proses komunikasi yang selalu menggunakan media massa, tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa. Ada kalanya proses komunikasi terjadi dengan menggunakan media massa tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa.

Komunikan pada komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi juga memiliki sifat yang heterogen, mereka terdiri dari orang-orang yang berbeda dalam banyak hal. Perbedaan tersebut bisa berupa usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, agama dan adat istiadat.

Sedangkan menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney (1988) disebutkan;

“Mass communication is aprocess whereby mass-produced message are transmitted to large, anonymous, and heterogeneous masses of receivers. (Komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massal / tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim dan heterogen)”. (Nurudin, 2003:11)

Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus yang Seperti yang dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr dikaitkan dengan pendapat Devito, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya, ciri-cirinya sebagai berikut :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.

2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga

Yakni suatu institusi atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya melembaga, mempunyai lebih banyak kebebasan.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

Media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukan kepada sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi adalah khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah, dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya.

(Effendy, 1984 : 23-24)

Mengenai karakteristik komunikasi Massa, Wright berpendapat sebagai berikut :

Bentuk baru komunikasi dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut : diarahkan pada khalayak yang kreatif, besar, heterogen dan anonim. Pesan disampaikan secara terbuka, seringkali dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat sekilas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang komplek melibatkan biaya besar. (Rakhmat, 1992 : 189) 


Komunikasi massa merupakan perluasan dari komunikasi. Untuk menentukan fungsi komunikasi massa, MacBride dalam Cangara (2004) menjelaskan mengenai fungsi komunikasi yang tidak hanya sebatas pertukaran berita dan pesan, tapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok. Adapun fungsi komunikasi massa diantaranya:

1. Informasi

Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta, dan pesan, opini dan komentar yang dibututuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain, dan agar dapat menambil keputusan yang tepat.
2. Sosialisasi 
Penyedian sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di masyarakat.

3. Motivasi 

Menjelaskan tujuan setiap masyarakat, mendorong menentukan pilihan dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

4. Perdebatan dan Diskusi 

Menyediakan sarana saling tukar fakta yang diperlukan masyarakat, agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama.

5. Pendidikan 

Mendorong perkembangan intelektual, pembukaan watak, keterampilan yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.

6. Memajukan kebudayaan

Penyebarluasan hasil budaya dan seni dengan tujuan membangun imajinasi dan mendorong kreatifitas serta kebutuhan estetika kelompok dan individu.

7. Hiburan

Penyebarluasan segala bentuk hiburan untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.
8. Integrasi 

Menyediakan ruang bagi khalayak untuk saling mengenal dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain. 

(MacBride dalam Cangara, 2004:57-58).

2.3 Tinjauan Tentang Media Massa
2.3.1 Pengertian Tentang Karakteristik Media Massa
Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu meliputi :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.(Romly, 2002 : 5)

Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi sosial controlnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. (Romly, 2002 : 5)

2.3.2
Pembagian Jenis Media Massa
Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8 halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4 – 8)

(Romly, 2002 : 5)

2.4 Tinjauan Tentang Majalah sebagai Bentuk Media Komunikasi Massa

Secara umum. Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi manusia melalui media massa baik cetak maupun elektronik yang ditujukan kepada sejumlah orang, salah satunya adalah majalah yang memiliki sirkulasi yang luas. Menurut Jalaludin Rakhmat, komunikasi massa merupakan “Jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonym melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat” 

(Rakhmat, 1992:189)


Media cetak sebagai salah satu media komunikasi massa didunia memiliki karakteristik yang membedakannya dengan media massa lainnya, yaitu:

Publisitas. Publisitas ialah penyebaran kepada public atau khalayak karenanya bersifat umum. Ditinjau dari segi lembaran, majalah memilki lembaran yang banyak karena isinya dengan sendirinya akan memenuhi kalangan banyak yang lebih banyak.

Periodisitas. Periodisitas mengandung pengertian bahwa media cetak seprti majalah terbit berkala,

Universalitas. Sebagai ciri ketiga media cetak ialah kesemestaan isinya. Aneka ragam dariseluruh dunia.

Aktualitas. Aktualitas disini lebih mengarah kepada berita yang disiarkan. Aktualitas menurut kata asalnya adalah berarti “terkini” dan “keadaan sebenarnya”. Berita adalah laporan mengenai peristiwa yang baru terjadi dan dilaporkan dengan hal yang benar. (Effendi, 1993:91-92)

Selain surat kabar, majalah adalah salah satu media massa yang dikenal luas sejak dulu. Menurut Wilson (1989), 
“majalah dikenal oleh kalangan elit bangsa Inggris sejak tahun 1704, dimulai dengan diterbitkannya majalah – majalah seperti review, trailer, dan spectator yang semuanya terbit dari London” (Wilson dalam liliweri, 1991:11)

Seperti halnya media komunikasi massa lainnya, majalah memiliki fungsi menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, dan menghibur pembacanya. Majalah merupakan bagian dari pers yang membawa misi penerangan, pendidikan dan hiburan. Penerbitan majalah sendiri dimulai pertama kali di Amerika oleh Benjamin Franklin dengan nama General Magazine pada tahun 1741. Tetapi perkembangannya sendiri baru mulai tampak pada sekitar abad XIX. Karena termasuk sebagai media cetak maka pesan – pesan dalam majalah bersifat permanen dan publik dapat mengatur tempo dalam membacanya, selain itu kekuatan majalah adalah dapat dijadikan sebagai bukti (Assegaf, 1980:27)
Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan Peterson mengenai keunggulan – keunggulan yang dimiliki oleh majalah, yaitu:
“Mirip dengan media cetak lainnya, majalah tampil lebih berisikan pengetahuan daripada hal – hal yang menyangkut selera dan perasaan komunikannya. Media ini bukan sarana yang dibaca selintas saja seperti media actual (Broadcasts Media), tidak juga membutuhkan perhatian pada waktu tertentu, media ini tidak dengan segera dapat dikesampingkan seperti Koran, majalah dapat disimpan oleh pembaca selama berminggu – minggu, berbulan – bulan, kadang bertahun – tahun. (Defleur Dennis:137)
Akan tetapi jika melihat lagi dari pernyataan tersebut maka akan didapat suatu kelemahan dari majalah, yaitu bahwa majalah tidak terbit setiap hari seperti halnya surat kabar atau Koran yang merupakan sumber berita setiap harinya bagi setiap pembacanya. Akan tetapi, tetap menjadi sebuah point keunggulan bagi majalah, bahwa “Majalah diminati oleh mereka yang sibuk dan tidak sempat menekuni Koran harian” (Depdikbud, 1992:67)

Majalah disebut juga dengan Printed Page, yang artinya segala barang yang dicetak yangditujukan untuk menyalurkan komunikasi massa. Arti majalah seperti yang dikutip dari the Random House Dictionary Of English Language, adalah “Majalah yang diterbitkan secara berkala senantiasa memiliki sampul muka, dan secara khas majalah memuat karangan – karangan, cerita – cerita, puisi – puisi dan sebagainya. Serta terkadang majalah berisikan foto – foto dan gambar –gambar yang secara khusus memfokuskan pada fakta – fakta (subject of area) seputar hobi, berita, musik dan olah raga. (Baird, 1980:60) 

Menurut Edwin Emery, majalah merupakan media opini (Emery, 1967:62-65), sehingga dalam suatu majalah terdapat tulisan –tulisan mengenai opini atau pendapat –pendapat seseorang mengenai sesuatu  yang tentunya berkaitan dengan masalah – masalah yang terjadi di masyarakat. Disamping itu, majalah didefinisikan sebagai berikut:
Salah satu jenis alat komunikasi dalam bentuk publikasi yang terbit secara berkala seminggu sekali, atau sebulan sekali atau pada waktu – waktuyang teratur. Majalah ini diterbitkan dengan isi yang antara lain artikel – artikel, berita –berita, cerita – cerita yang mengandung nilai sastra, fiksi dan non fiksi, puisi, resensi, kritik, karikatur, lelucon, pengisi (filler), tajuk rencana, kadang – kadang iklan. (Komarudin, 1984:149)
Pembagian jenis majalah secara garis besar dapat dibagi lagi kedalam jenis - jenis majalah yang lebih spesifik. Djafar Assegaff, mengemukakan sebagai berikut:

1) Majalah bergambar (picture magaazine), bentuk majalah yang memuat reportase berdasarkan pada gambar. Uambar sesuatu peristiwa. atau suatu karangan khusus yang berisikan Foto-Foto.

2) Majalah anak-anak (childrens weekly), bentuk majalah yang isinya khusus mengenai  dunia anak-anak.
3) Majalah  berita (news magazine). mingguan berkala yang menyajikan berita - berita dengan suatu gaya tulisan yang khas dilengkapi dengan foto - foto dan gambar-gambar.

4) Majalah budaya (culture magazine), penerbitan pers yang mengkhususkan isinya dengan masalah-masalah kebudayaan dan diterbitkan setiap minggu, bulan ataupun secara berkala dan teratur.

5) Majalah ilmiah (scientific magazine), majalah berkala khusus berisi mengenai ilmu pengetahuan dan mengkhususkan isinva mengenai suatu bidang ilmu, misalnya teknik radio, elektronik, ekonomi, hukum, dan sebagainya.

6) Majalah hiburan (popular magazine), majalah yang memuat karangan - karangan ringan, cerita pendek, cerita bergambar, dan sebagainya.

7) Majalah keagamaan (religious magazine), bentuk majalah yang isinya

khusus mengenai masalah-masalah agama.

8) Majalah keluarga (home magazine), majalah yang memuat karangan - karangan untuk seluruh keluarga, dari bacaan anak-anak sampai masalah

rumah tangga (resep, mode, dan lain-lain).

9) Majalah khas (specialized magazine), bentuk majalah yang isinya khusus mengenai berbagai macam bidang profesi.

10) Majalah mode (fashion magazine), majalah yang berisi mode dan dilampiri lembaran yang berisikan pola pakaian.

11) Majalah perusahaan (company magazine), majalah yang diterbitkan secara teratur oleh perusahaan berisi berita-berita atau informasi mengenai kepegawaian, karyawan, kebijaksaan perusahaan dan produksi perusahaan.

12) Majalah remaja (juvenile weekly), bentuk majalah yang isinya khusus membahas masalah remaja.

13) Majalah sari tulisan (magazine digest), bentuk penerbitan dengan format khusus yang berisi ringkasan karangan dari berbagai penerbitan.

14) Majalah sastra (literary magazine), bentuk majalah khas yang terbit dan isinya khusus membicarakan masalah kesusastraan dan resensi buku-buku (novel) kontemporer atau kegiatan dalam bidang seni sastra.
15) Majalah Wanita (woman magazine), bentuk majalah yang berisikan khusus mengenai dunia wanita dari masalah mode, resep, musik, keluarga, juga dihiasi oleh foto – foto yang menarik. (Assegaf, 1983:126-128)
Sesuai dengan jenis – jenis majalah diatas, Majalah Ripple adalah termasuk kedalam jenis majalah remaja. Majalah Ripple menyajikan berita – berita dan Foto dengan cara yang khas tentang lingkup yang ada di budaya anak muda yang meliputi didalamnya musik, fashion, olah raga, dan tentu saja gaya hidup anak muda zaman sekarang.
2.5
Aspek Komunikasi dalam Fotografi

Sejak tahun 1920-an, Fotografi dan berita yang digabungkan menjadi Jurnalistik Foto Berita menjadi bagian penting dari surat kabar. Percepatan pemakaian Fotografi sebagai elemen berita dipacu besar-besaran oleh terbitnya Majalah LIFE di Amerika Serikat sekitar tahun 1930-an.  
Tujuan komunikasi melalui Fotografi adalah untuk menciptakan gambar yang memiliki bahasa visual, yaitu yang dapat mengutarakan maksud, pesan, ide, gagasan yang terbagi dalam 6 bagian, yaitu :
1. Bahasa penampilan (performance language)
termasuk didalamnya: 
bahasa ekspresi muka, isyarat, penciuman, pendengaran, tindakan yang terbagi dalam nyata dan tidak nyata.

2. Bahasa komposisi (composition language)

termasuk didalamnya bahasa warna, tekstur, garis, cahaya, bentuk, tata letak

3. Bahasa gerak (action language)
termasuk didalamnya : panning, zooming, exposure time multiple exposure. Atau dengan kata lain bahwa dalam bahasa gerak termasuk didalamnya adalah semua gerakan tubuh yangmengkomunikasikan suatu pesan tapi tidak secara khusus, dimaksudkan untuk mengkomunikasikannya.
4. Bahasa konteks (contextual language)

5. Bahasa obyek (object language)
Termasuk didalamnya obyek – obyek material yang konkrit.
6. Bahasa tanda (sign language)
Suatu bahasa non verbal dengan menggunakan kial. Contohnya lambaian tangan saat berpisah. Orang - orang melakukan kial untuk berkomunikasi menyampaikan suatu pesan.
2.5 Tinjauan Mengenai Foto Jurnalistik


Foto jurnalistik merupakan salah satu produk jurnalistik yang dihasilkan oleh wartawan selain tulisan yang berbau berita (straight news/ hard news, berita bertafsir, berita berkedalaman / deep reports) maupun non berita (artikel, feature, tajuk rencana, pojok, karikatur dan surat pembaca). Dan sebagai produk dalam pemberitaan, tentunya Foto jurnalistik memiliki peran penting dalam media cetak maupun cyber media (internet). Jadi karya foto jurnalistik sudah mendapat pengakuan sebagai karya jurnalistik dalam bentuk visual untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat.
 
RM Soelarko, dalam Pengantar Foto Jurnalistik, menyatakan foto jurnalistik sebagai foto yang dapat memenuhi kebutuhan informasi visual, apapun sifatnya, baik ilmiah maupun popular.

Sementara itu Donald Paneth dalam bukunya “Encyclopedia Of American Journalism” memberikan batasan yang lebih longgar, dimana:

“The Photojournalist covers the world fom city neighbourhood and rural locality to international event and war front, a reporter with a camera, lenses, light.” 
(Panethm 1978:379)


Segala kejadian yang dilaporkan oleh kamera, namun masalahnya akankah semua kejadian dalam kehidupan manusia dapat digolongkan sebagai peristiwa jurnalistik? Jawaban untuk pertanyaan adalah dapat dilihat dengan besarnya perhatian sebagian besar pembaca terhadap peristiwa tersebut.

Selain itu, beberapa definisi tentang foto jurnalistik seperti dikemukakan oleh Encyclopedia Britanica,  yang menyebutkan:

“Photojournalism is a for of news reporting in which the principal means of communication is the Fotographic images usually with a written or spoken explanataion to amplify and give clarity and coherence to the visual statement”

Dudi Sugandi, wartawan dari harian Pikiran Rakyat mendefenisikan sebagai berikut:

“Foto jurnalistik adalah gambar - gambar yang dihasilkan lewat proses Fotografism dengan maksud mnyampaikan suatu psan infomasi, cerita tentang suatu peristiwa yang menarik bagi public dan disebarluaskan lewat media massa” (Dudi Sugandi, 2001)


Dalam dunia jurnalistik, foto merupakan kebutuhan yang vital. Sebab foto merupakan salah satu daya pemikat bagi para pembacanya. Selain itu juga, foto merupakan pelengkap dari berita tertulis. Penggabungan keduanya, kata - kata dan gambar, selain menjadi lebih teliti dan sesuai dengan kenyataan dari sebuah peristiwa, juga seolah mengikut sertakan pembaca sebagai saksi dari peristiwa tersebut. Kelebihan dari sebuah Foto sebagai medium komunikasi visual menjadikan lebih mudah dipahami dari pada tulisan yang lebih membutuhkan tenaga dan pikiran.

Mengacu pada definisi tadi, dapat disimpulkan betapa luasnya ruang lingkup Fotografi sehingga dapat dibedakan berdasarkan tujuannya. Arko Kasta Sukatendel mengatakan :
1) Reproductive-utilitarian Fotography ..

Di sini Fotografi digunakan untuk tujuan khusus, biasanya dilakukan oleh para ahli ilmu pengetahuan. Misalnya foto micro untuk mengetahui hal - hal yang tidak dilihat oleh mata, Foto udara untuk pemetaan, Foto sinar tembus, reproduksi, dll.
2) Documentary - illustrative Fotography

Bidang ini adalah bidang yang paling banyak berhubungan dengan komunikasi. Sasarannya adalah khalayak ramai. Fungsinya adalah memberikan informasi atau mendidik. Ada dua sifat yang penting, yaitu faktual dan artistik dalam pengutaraannya. Di sini, yang menjadi subyek ialah fakta.

3) Creative-interpretative Fotography

Bidang inilah yang paling banyak menggarap seni. Di sini yang menjadi subyek ialah mood, the subject becomes a vehicle for an idea. (Pratikto, 1987: 151)

Esensi dari foto jurnalisme menurut ICP Encyclopedia of Fotography adalah adanya cerita untuk di informasikan yang berdasarkan fakta, disajikan secara visual dan menimbulkan kesan emosional mendalam, hal ini memerlukan keahlian tentunya, juga membutuhkan banyak energi dan kemampuan memutuskan. 

Encyclopedia of knowledge mendefinisikan foto jurnalistik sebagai laporan berita atau peristiwa yang menggunakan lambang, gambar atau foto daripada kata-kata. Sebagai salah satu cabang bahasa non verbal yang paling sering dipergunakan, lambang gambar dalam proses komunikasi mengalami perkembangan sesuai dengan pertumbuhan masyarakat dan kemajuan teknologi. Jika zaman dahulu, gambar itu ditulis dan dicetak, kini dengan kamera foto bisa dipotret. Seringkali agar terjadinya komunikasi yang lebih efektif, komunikator-pun memadukan lambang verbal dan lambang non verbal.
2.6.1 Foto Ilustrasi Sebagai Bagian Dari Foto Jurnalistik


Pada awal ditemukannya teknik fotografi dan perpaduannya dengan media massa cetak, ternyata cukup memberikan tempat diperhatian pembaca setia majalah dan surat kabar. Fungsi dasar dari tujuan munculnya ilustrasi itu adalah untuk menarik perhatian (Turnbull dan Braird, the Many Functions and Forms of Illustration) telah menimbulkan persaingan yang tajam diantara surat kabar sendiri. Kemudian meluasnya praktek penggunaan fotografi ini kedalam wilayah media massa cetak terutama majalah juga tak urung menimbulkan pro dan kontra didunia komunikasi.

Di Abad 20, National Geographic muncul sebagai media cetak  yang memprioritaskan isi halamannya dengan foto – foto yang berasal dari kebudayaan asing yang eksotis. Kemudian majalah Life pada tahun 1930 di Amerika Serikat menampilkan foto ilustrasi dalam ukuran besar. Mengikuti kemudian media – media cetak berlomba menampilkan foto ilustrasi dalam ukuran – ukuran yang besar yang lebih artistik.

Analisa terhadap fenomena ini kemudian coba dirumuskan oleh W.Phillips dalam bukunya “Mass Media System and Effect”, yaitu:

“Telah berlangsung suatu evolusi yang berangsur – angsur dari media yang menggunakan Foto sebagai bentuk dekorasi atau ilustrasi menjadi media jenis baru yang menggunakan Foto sebagai alat utama berkomunikasi dengan hanya sedikit tulisan seperlunya saja.” (Davidson, 1982:25)
A.E  Loosley, didalam bukunya “Business of Photo Journalism”, melihat jenis – jenis foto jurnalistik dalam dua segi, yang pertama berdasarkan tingkat kepentingan dan yang kedua, berdasarkan cara penyajian.

1. Berdasarkan tingkat kepentingan

Hard News, foto jurnalistik yang sangat penting dengan nilai aktualitas yang sangat tinggi. Foto seperti ini biasa muncul atau dimuat dihalaman – halaman utama atau rubric utama di media yang bersangkutan.

Soft News, foto jurnalistik yang kurang begitu penting namun cukup baik untuk dimuat

Filler News, foto jurnalistik yang hanya berfungsi sebagai selingan atau pengisi halaman. Seandainya tidak memungkinkan untuk dimuatpun tidak menjadi masalah
2. Berdasarkan cara penyajian


Spot News, foto yang berdiri sendiri yang menyajikan sebuah peristiwa

Foto essay, serangkaian foto – foto yang menggambarkan berbagai aspek dari suatu masalah yang dikupas secara mendalam

Foto sekuens, serangkaian foto – foto yang menyajikan sebuah peristiwa secara mendetil berurutan dan kronologis, dimana kejadian atau peristiwa tersebut berlangsung dalam selisih waktu yang sangat singkat dalam bilangan menit atau bahkan detik
Foto Feature, sebuah foto jurnalistik yang menyangkut kehidupan sehari – hari namun mengandung segi kemanusiaan yang menarik (Loosley, 1974:62)
Lain halnya dengan Ed Zoelverdi, seorang pewarta foto dalam sebuah makalahnya membagi foto jurnalistik terbagi dalam tiga jenis, yakni:


Foto Berita. Adalah foto yang menonjolkan sifat – sifat berita yang terpapar seperti apa adanya. Akan tetapi yang harus dipenuhi adalah unsur 5W+1H, yaitu what, who, why, where, when dan how. Aktualitas menjadi unsure nomor satu dalam jenis Foto berita.


Foto Feature. Adalah foto yang menitik beratkan pada unsur daya tarik yang menghibur atau menyentuh hati pembacanya. Biasanya feature mengandung unsur human interests. Dalam proses kreatifnya, Foto feature juga tidak mengenal batasan dalam waktu pemuatannya. Kapanpun bisa tanpa harus takut out of date.

Foto Ilustrasi.  Adalah foto yang dimuat untuk menjelaskan uraian tertulis atau penghias halaman saja. Foto ilustrasi banyak dikaitkan dengan kepentingan perwajahan surat kabar atau majalah dan juga biasa juga digunakan untuk menyertai suatu tulisan atau menjelaskan uraian – uraian yang diberikan lewat gambaran visual.

Penggunaan foto ilustrasi pada level tertentu bagi sebuah majalah adalah untuk menarik perhatian dan cara untuk mendapatkan perhatian ini dapat dipenuhi dengan semua format ilustrasi, baik itu berupa . Akan tetapi, dikenyataannya, format ilustrasi dengan menggunakan Fotografi masih menjadi pilihan utama. Karena Fotografi dalam hasil ilustrasinya mampu menghadirkan duplikasi kehidupan nyata melalui gambarnya sehingga photgrafi bisa dengan cepat dan kuat menarik perhatian. Fotografi sebagai unsur dalam ilustrasi pada sebuah media, diyakini dapat menjadi alat yang handal bagi san komunikator yang bermaksud menginformasikan sebuah kejadian atau peristiwa.
Onong Uchjana Effendi dalam bukunya Dimensi-dimensi Komunikasi menyatakan bahwa kedudukan foto dalam komunikasi adalah sebagai medium, yang artinya fotografi dapat digunakan untuk menyampaikan suatu gagasan, ide dan pesan yang lebih efektif dari pada sekedar kata-kata.

Hal diatas mengilustrasikan kepada kita betapa sebuah foto mempunyai pengaruh dan berpotensi sebagai media komunikasi yang ampuh. Sifat Fotografi yang mampu merekam segala sesuatu secara tepat dan obyektif, mcmbuatnya sangat cocok untuk menyajikan peristiwa yang mengandung berita atau pesan yang disampaikan.
Foto Ilustrasi dalam dilemma teknologi, menjadikannya menjadi suatu hal yang sangat gampang dilakukan oleh pelaku dan pengelola yang bergerak dimedia komunikasi massa. Komputer dan penemuan kamera foto digital sebagai wujud bentuk perkembangan teknologi, sangat membantu para pewarta foto dan Foto editor melakukan hasil  rekayasa gambar dengan tingkat presisi yang bagus. Seorang Foto Editor yang telah ahli dapat menambahkan atau membuang elemen – elemen dalam gambar tersebut, menukar warna, atau mengganti keseluruhan gambar tanpa ada jejak atau bekas editan.
Praktek melakukan improvisasi dan rekayasa untuk membuat penampilan foto lebih menarik tersebut tentu saja dilakukan untuk disesuaikan dengan tuntutan artistic dan berdasarkan arahan redaksional. Hal inilah yang menjadikan foto ilustrasi mendapat tanggapan pro dan kontra dalam dunia jurnalistik. Karena, dalam konteks jurnalistik,manipulasi dan rekayas sebuah foto dengan merubah,menambah, atau mengurangi isi foto jurnalistik, berarti disini terjadi manipulasi fakta. Akan tetapi, hal ini ditolak mentah dalam lingkup foto ilustrasi. Jurnalistik foto memagari diri dari godaan – godaan tersebut sebatas nurani masing – masing. Tetap yang menjadi patokan dalam membatasi praktek manipulasi dan ilustrasi disini adalah kejujuran.
2.6.2
Foto Ilustrasi Dalam Manipulasi Artistik Majalah
Kehandalan ilustrasi sebagai media komunikasi telah diakui jaminannya. Ketertarikan manusia pada bentuk bentuk gambar sebagai bahasa verbal ketimbang bahasa non verbal seperti tulisan ataupun artikel ini telah dimulai dari waktu kecilnya. Hal ini mengakibatkan pesan yang disampaikan secara verbal melalui gambar, foto atau ilustrasi grafis lebih ampuh dibandingkan dengan pesan lewat non verbal. Karena dengan hanya melihat gambar atau foto, orang – orang yang menjadi target pembaca akan langsung mengerti tentang apa isi dari pesan atau tulisan yang dimuat. Dan oleh sebab itu tidak salah kita menegaskan bahwa fungsi dari ilustrasi itu adalah untuk menarik dan mendapatkan perhatian.
Maraknya komunikasi yang menggunakan gambar atau ilustrasi tidaklah mengherankan. Kemajuan dan kemudahan teknologi telah memudahkan proses penciptaan ilustrasi itu sendiri dan juga menjadikannya lebih efektif. Beberapa fungsi yang lain yang dapat digali dari keuntungan memuat foto ilustrasi di majalah diantaranya adalah memberikan kemudahan bagi kedua pihak, dimana kedua pihak disini adalah redaksional dan pembaca. Kemudahan yang dilihat adalah bagaimana ilustrasi grafis itu dapat digunakan untuk memandu pembaca tentang cara penggunaan atau bagaimana suatu alat bekerja, disini penggunaan ilustrasi adalah sebagai petunjuk bagi pembacanya. 
Yang kedua, adalah bila tujuan utama dari komunikasi atau pesan yang dikomunikasikan adalah untuk menerangkan maka ilustrasi berbentuk diagram dapat dipakai sebagai alat untuk menerangkan isi pesan. Yang ketiga adalah, bila pesan atau tulisan yang disampaikan itu hanyalah merupakan sebuah tulisan ringan atau hiburan, maka gambar – gambar seperti kartun, karikatur atau anekdot dapat juga digunakan. Sementara untuk menginformasikan sesuatu, gambar atau foto jelas sangat efektif untuk membantu.
Suatu pengorganisasian pesan ditetapkan sebelum kata dan gambar dimuat digabungkan dalam suatu tata letak (layout). Kegiatan tata letak ini meliputi penetapan keputusan mengenai komponen judul, ilustrasi, naskah, dan tanda – tanda identifikasi yang akan ditempatkan dan disusun dalam sebuah halaman. Dan jika kita mencoba mengaplikasikan ke dunia desain, harus memilik beberapa pertimbangan yang serius yang merupakan standarisasi dalam prinsip ilmu desain grafis. Yaitu :

1. Keseimbangan (balance),  adalah penataan unsur – unsure untuk mencapai suatu kesan kasat mata atau penyebaran yang menyenangkan.
2. lawanan (kontras), adalah penggunaan ukuran, kepekatan, dan warna yang sangat berbeda – beda dalam rangka menarik perhatian dan keterbacaan.

3. Perbandingan (proportion),  adalah pertalian diantara objek dan latar belakang dimana keduanya tampak dan saling berinteraksi.

4. alunan Pirsa (gaze motion), penataan judul, ilustrasi, naskah, dan tanda – tanda identifikasi yang sedemikan rupa dalam rangaka pengurutan paling logis.

5. Kesatuan (unity), adalah berbagai mutu keseimbangan, lawanan, perbandingan, dan alunan pirsa digabungkan untuk pengembangan kesatuan pikir, penampilan dan reka bentuk tata letak (design in the layout). (Sudiana, 1989:29)

Suatu tata letak akan berhasil bila di dalamnya mengandung mutu kesatuan dan sederhana, artinya yang berhasil dengan mengusahakan tata letak sederhana, tidak kacau, dan bersifat membantu dalam meringankan pembaca selama mencerna pecan yang dibacanya.
1. Huruf, ada bermacam-macam jenis dan ukuran huruf yang dapat dipilih untuk menandaskan pokok-pokok tertentu atau untuk menarik perhatian pembaca terhadap beberapa aspek dalam naskah.

2. Foto atau gambar. alternatif yang dapat diperkenalkan dalam hal ini sangat banyak dan bervariasi. Kita dapat memilih dan memyunting foto, gambar, sketsa, lukisan, kartun,  dan dapat menyisipkan berbagai macam bentuk lainnya.

3. Judul, dengan pembubuhan judul pembaca dituntun dalam penyeberangan dari ilustrasi ke pesan. Dalam pengertian umum, judul memiliki fungsi: secara ringkas dan langsung menyarankan isi pesan, dan menampilkan daya tarik terhadap suatu kepentingan dasar pembaca setelah menyajikan pesan sumber. Secara umum penempatan judul harus tampak pada bagian atas suatu halaman. Dan, bagaimanapun judul harus memiliki ukuran huruf yang memadai untuk dapat menawan mata pembaca, dan secara tepat guna berpasangan dengan daya tarik ilustrasi.

4. Warna, pada dasarnya warna adalah suatu mutu cahaya yang dipantulkan dari suatu objek ke mata manusia. Pembubuhan warna mungkin dapat merebut perhatian awal komunikan. Tetapi pemilihan dan penerapan warna secara serampangan akan mengusir pemirsa segera setelah perhatiannya tergugah. Para peneliti menemukan bahwa warna-warna yang sering dianggap favorit ternyata tidak selalu menarik dalam penggunaan-penggunaan tertentu. Bagaimanapun, warna-warna termasuk hitam, abu-abu, dan putih- pads lembar tercetak perlu ditata sedemikian rupa sesuai dengan asas dasar yang sama dari tata letak, yakni mengandung kesan-kesan keseimbangan, kontras, proporsi, irama, keselarasan, gerakan, dan kesatuan. (Sudiana, 1986:34-41)
Agar pembaca tidak lekas merasa bosan sewaktu membaca pesan yang diterimanya, maka seorang komunikator harus tepat, ringkas, jelas, sederhana, dapat dipercaya dalam penulisan naskah beritanya. (Wahyudi, 1991:102)
Untuk mudah menarik perhatian komunikan, maka surat kabar, majalah, ataupun media lainnya harus mampu menampilkan layout yang menarik. Menurut Teguh Meinanda, ada tiga tujuan dari pengaturan tata letak, yaitu: "Agar mudah dibaca dan menarik pembaca untuk menelaah tulisan-tulisan, dapal menciptakan atau menghasilhan hal-hal _yang menarik dan mengasyikkan, dan agar pembaca mudah mengerti surat kabar itu". (Meinanda, 1981:75).

Walaupun begitu, semenarik apapun tata letak pesan dalam sebuah majalah, komunikator, yang dalam hal ini pereka bentuk dan penata letak memiliki keterbatasan-keterbatasan tertentu, seperti: 
1. Keterbatasan mekanis, sehubungan dengan sarana produksi.

2. Keterbatasan bahan, sehubungan dengan jenis kertas, tinta, dan sebagainya.

3. Keterbatasan biaya, sehubungan dengan biaya prdduksi.

4. Keterbatasan fungsi, baik mengingat penggunaan maupun calon pembacanya.

5. Keterbatasan waktu, dan keterbatasan lainnya, misalnya yang berkenaan dengan lingkungan kerja (Sudiana, 1986:43)
2.7 Tinjauan Mengenai Pemaknaan Pesan
Memberikan hubungan semiotika dan bahasa media nampaknya dapat menjadi satu diskusi yang menarik. Bukan saja karena persoalan filosofis mendasar yang acapkali menjadi perdebatan, melainkan juga karena tidak ada jalur tunggal untuk membongkar praktik pertandaan (baca: bahasa) media.

Ketika sebuah pemberitaan dipandang sebagai produk kebudayaan, tentunya yang akan menjadi tolak ukur adalah cara sebuah media seperti majalah memproduksi dan mempertukarkan makna melalui praktik bahasanya. Berita sebagai produksi makna adalah cara media merepresentasikan pikiran dan gagasan-gagasannya melalui berita yang dihadirkan ke ruang publik.
Media berperan sebagai reflektor yang sekadar menghadirkan fakta atau peristiwa yang ada berlangsung dalam masyarakat, tidak kurang dan tidak lebih. Sebagian orang mengatakan bahwa apa yang tampil di media merupakan ‘cermin’ realitas, sebagian yang lain lagi mengatakan bahwa apa yang tersaji dalam media merupakan representasi. Realitas yang tampil di media merupakan hasil konstruksi yang boleh jadi telah mengalami penambahan maupun pengurangan karena turut campurnya faktor subyektivitas dari pelaku representasi alias orang-orang yang terlibat dalam media.

Persoalan yang dihadapi dalam tampilnya sebuah lambang atau tanda atau gambar adalah ketika realitas media telah tersaji ke ruang publik maka media tidak lagi mempunyai otoritas untuk memaksa makna-makna yang mereka kehendaki sehingga peran pemaknaan pun berpindah pada pembaca. Ketika pembaca mempunyai kekuasaan penuh untuk memaknai sebuah berita, maka peran bahasa menjadi penting.

Dalam relasi antara sebuah media massa dan pembacanya, pertama kali harus dipahami bahwa redaksional adalah subyek yang mempunyai mental representation tersendiri yang tidak selalu sama dengan pembacanya. Adanya keniscayaan subyektif dari bahasa media massa tak urung menyajikan kerumitan tersendiri seperti seperti halnya adanya bias kepentingan dari media yang bersangkutan. Lebih lanjut lagi, persoalan kepentingan seringkali mewakili gambaran ideologis dari pelaku representasi alias media, yang dapat diklaim sebagai perwujudan visi dan misi penerbitan media massa itu sendiri
2.8 Tinjauan Mengenai Kebijakan Majalah

Keberadaan sebuah kebijakan redaksional majalah sangat menentukan arah visi dan misi yang dimiliki oleh majalah tersebut, karena kebijakan dari redaksional adalah merupakan kendaraan operasional dari visi dan misi dasar tersebut. Maka dengan inilah diharapkan nantinya pihak redaksional dari media cetak seperti majalah tersebut mampu menterjaemahkan dan kemudian menyampaikannya kepada khalayak pembaca sebagai fungsi umum dan makna pers itu. Kemudian dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa kebijakan atau policy redaksi adalah sisi ideal sebuah media atau penerbitan pers yang merupakan operasional dari visi, misi dasar dan idealisme sebuah majalah. Ini berarti juga bahwa kebijakan tersebut adalah seperangkat aturan kode etik yang telah ditetapkan oleh redaksi sebagai alat filterisasi dan upaya selektifitas terhadap penyajian informasi juga penentuan struktur  karakteristik majalah tersebut.
Menurut Abdullah (1995), menggambarkan kebijakan redaksional sebagai berikut:

“sikap politik media dalam memandang suatu permasalahan juga aturan  keredaksian dan kewartawanan yang diterapkannya (Abdullah, 1995:33)

Seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, arah kebijakan yang dimiliki oleh setiap redaksional disemua media massa cetak adalah berbeda satu sama lainnya. Sebab, arah kebijakan ini tentunya sangat erat kaitannya dengan ciri khas atau karakteristik dari sebuah media tersebut. Meskipun dalam konteks target pasarnya atau tematik jenis majalahnya adalah sama, akan tetapi bila kita mencoba membandingkan sebuah majalah dengan majalah yang memiliki kesamaan indicator, maka akan terlihat sebuah perbedaan yang signifikan dari keduanya. Sehingga disini, kita bisa menyimpulkan bahwa tidak akan pernah kita temui sebuah persamaan sudut pandang setiap institusi penerbitan majalah terhadap realitas dan fenomena yang disajikan dalam setiap pemberitaannya. Yang pada akhirnya, kebijakan redaksional ini akan menentukan kredibilitas dan kepribadian majalah tersebut. 
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